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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginyatingkat kriminalitas di wilayah hukum Polres Karawang, yang
dipengaruhi oleh disparitas ekonomi, konflik sosial, ketidakstabilan politik, dan kemiskinan. Untuk
membantu Bhabinkamtibmas menjalankan tugas secara efektif, dibutuhkan pedoman jelas terkait prioritas
tugas, prosedur operasional standar, dan langkah penanganan keamanan. Solusi yang diusulkan adalah
penerapan Pemolisian Prediktif, yang mengintegrasikan teknologi informasi, analisis data besar (big data),
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dan pemetaan kriminalitas berbasis sistem informasi geografis
(GIS) untuk menganalisis pola kejahatan, meramalkan potensi kriminalitas, serta merumuskan strategi
pencegahan yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Tl yang digunakan
Bhabinkamtibmas dalam pencegahan kejahatan di wilayah Polsek Cimalaya Kulon Polres Karawang dan
menganalisis penerapan teknologi Al dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasi data kejahatan untuk
membantu Bhabinkamtibmas memprediksi pola kejahatan di masa depan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pemanfaatan teknologi informasi, teori pencegahan
kejahatan situasional, teori gunung es dan konsep Bhabinkamtibmas. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode penelitian eksploratif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Polda Jawa Barat dan Polres Karawang telah memanfaatkan Aplikas
BOS v2 yang terintegrasi dengan Big Data Polri, OSS, dan Polri SuperApp untuk mempermudah tugas
Bhabinkamtibmas dalam pengumpulan data, analisis kejahatan, serta pelaporan kegiatan. Dengan dukungan
kecerdasan buatan, aplikasi ini memungkinkan prediksi ancaman, identifikasi pola kejahatan, dan langkah
preventif yang lebih efisien, didukung pelatihan SDM dan keterlibatan masyarakat. Teknologi ini
meningkatkan akurasi deteksi, respons kepolisian, serta efektivitas pencegahan kejahatan, meskipun
tantangan adaptasi awal diatasi melalui pelatihan berkala dan penguatan kolaborasi antara manusia dan Al.
...... This research is motivated by the high crime rate in the jurisdiction of Karawang Police, influenced by
economic disparities, social conflicts, political instability, and poverty. To assist Bhabinkamtibmas officers
in performing their duties effectively, clear guidelines regarding task priorities, standard operating
procedures, and security handling steps are necessary. The proposed solution is the implementation of
Predictive Policing, integrating information technology, big data analysis, Artificial Intelligence (Al), and
geographic information system (GIS)-based crime mapping to analyze crime patterns, predict criminal
potential, and formulate more effective prevention strategies. This study aimsto analyze the utilization of 1T
by Bhabinkamtibmas in crime prevention within the Cilamaya Kulon Police Sector and to evaluate the
application of Al technology in identifying and classifying crime data to help predict future crime patterns.
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The theories applied in this research include the theory of information technology utilization, situational
crime prevention theory, the iceberg theory, and the Bhabinkamtibmas concept. Thisis a qualitative study
using an exploratory research method.

The findings indicate that the West Java Police and Karawang Police have utilized the BOS v2 application,
integrated with Big Data Polri, OSS, and Polri SuperApp, to facilitate Bhabinkamtibmas tasks in data
collection, crime analysis, and activity reporting. With Al support, this application enables threat prediction,
crime pattern identification, and more efficient preventive actions, supported by personnel training and
community involvement. This technology enhances detection accuracy, police response, and crime
prevention effectiveness, despite initial adaptation challenges addressed through regular training and
strengthened human-Al collaboration.



